ABSTRAK

Skrispsi dengan judul “Ekoteologi Masyarakat di Desa Bangoan dalam Menjaga
Alam” ini ditulis oleh Jariah Sinta Ayni, NIM. 126309212057, dengan
pembimbing/ promotor A Zahid, S. Sos,. M.Si

Kata kunci: Ekoteologi, Teologi, GKJW, Gusdurian

Penelitian ini menganalisis tentang Ekoteologi yang menjadi antitesis
dari kerusakan lingkungan pada zaman modernitas khusunya pada daerah
pertambangan pasir yang berada di Desa Bangoan Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung, Tujuan penelitian ini dilakukan 1) Untuk mengetahui
dan menganalisis bentuk teologi masyarakat terhadap lingkungan, 2) Untuk
mengetahui dan menganalisis bentuk ekoteologi masyarakat terhadap
lingkungan. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
observasi, dokuemntasi dan wawancara kepada masyarakat di Desa Bangoan
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini menggunakan
teori Michel Foucault tentang analisis wacana serta menjadikan pandangan
Sayyed Husain Nasr dalam membantu menjabarkan pandangan ekoteologi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa wacana secara teologis tentang
hubungan alam manusia dan Tuhan menunjukan dua paham yang berbeda yang
terbagi menjadi tiga klasifikasi pertama wacana tentang Alam sebagai Ciptaan
Tuhan menunjukan pandangan Rasional Matrealis dan paham spiritual ekologis,
kedua wacana tentang Alam sebagai Sumber Daya Ekonomi memunculkan
pemahaman Sumber Daya Alam kapitalis sebagai pemenuhan kebutuhan
manusia dan sumber daya alam sebagai sistem simbiosis mutualisme ekologi
bagi manusia, ketiga wacana Alam sebagai Warisan di Masa Depan
menunculkan bentuk etika, konservasi dan konteks spiritual. Serta dalam
penelitian ini menjabarkan pengaruh kolaborasi antara GKJW dengan komunitas
Gusdurian untuk bersinergi pada ekoteologi, melalui gerakan gerakan kegamaan
yang berunsur persaudaran, persatuan, toleransi dan dikemas dalam nuansa
kearifan lokal. Maka berdasakan hasil penelitian ini hendaknya perlunya
pemahaman konservasi dalam pemanfaatan Sumber Daya Alam untuk menjaga
lingkungan dan upaya pemnuhan kebutuhan dapat dilaksankan dengan baik
tentu saya selain kesadaran masyarakat, dibutuhkan dukung dari pemerintah
terkai, guna memastikan keberlanjutan lingkungan dan kebutuhan manusia.
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ABSTRACT

This thesis with the title “Ecotheology of the Bangoan Village Community in
Protecting Nature” was written by Jariah Sinta Ayni, NIM. 126309212057, with
the supervisor / promoter A Zahid, S. Sos,. M.Si

Keywords: Ecotheology, Theology, GKJW, Gusdurian.

This research analyzes Ecotheology which is the antithesis of
environmental damage in the age of modernity, especially in the sand mining
area in Bangoan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency, The
purpose of this research was conducted 1) To know and analyze the form of
community theology towards the environment, 2) To know and analyze the form
of community ecotheology towards the environment. This research uses a
qualitative method with case study approach. Data collection techniques carried
out by researchers are observation, documentation and interviews with people in
Bangoan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency. This research
uses Michel Foucault's theory of discourse analysis and makes Sayyed Husain
Nasr's views in helping to describe the view of ecotheology.

The results of this study show that the theological discourse on the
relationship between human nature and God shows two different understandings
which are divided into three calcifications, first the discourse on Nature as God's
Creation shows a Rational Matrealis view and an ecological spiritual
understanding, second the discourse on Nature as an Economic Resource gives
rise to an understanding of Natural Resources hood.
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